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Abstrak 

 

Perkembangan kecepatan informasi saat ini berkembang secara pesat 

terutama dengan adanya internet. Di Indonesia sendiri, internet telah mencapai 

78,19 persen pada 2023 (Data dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 

atau APJII). Perkembangan ini membawa perubahan di berbagai bidang, salah 

satunya bidang periklanan. Iklan saat ini tidak hanya terpaku pada media seperti 

televisi, radio, maupun media cetak melainkan tersedia juga di platform media 

sosial. Salah satu brand atau produk yang memanfaatkan internet sebagai media 

iklan adalah Pantene. Iklan tersebut menampilkan terkait dengan bagaimana rambut 

yang disebut dengan rambut Ke-charged dan rambut capek. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui bagaimana khalayak pengguna pantene merespons dan 

memaknai iklan “Pantene Miracles Hair Suplement Baru! – Bye #RambutCapek 

Hello #RambutKeCharged”. Urgensi penelitian ini muncul dari kebutuhan untuk 

memahami dampak dari keterlibatan influencer Keanuagl atau talent laki-laki iklan 

produk Pantene. Penelitian ini untuk mengetahui apakah hal tersebut dapat 

mengubah persepsi khalayak pengguna Pantene terkait dengan atribut yang 

berkaitan dengan kecantikan dan perawatan rambut sekaligus untuk mengetahui 

apakah hal tersebut mempengaruhi penafsiran dan nilai yang ada di dalam iklan 

tersebut. Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah teori Analisis Resepsi 

Stuart Hall dan Teori Encoding-Decoding. Paradigma yang digunakan pada 

penelitian ini adalah paradigma kritis. Teknik pengambilan data pada penelitian ini 

adalah dengan dilakukan dengan wawancara mendalam. Penelitian ini dilakukan 

terhadap 6 pengguna pantene, yaitu 3 pengguna lamam dan 3 pengguna baru. Hasil 

dari pemaknaan informan ditemukan 2 informan pada posisi dominan, 3 informan 

pada posisi negosiasi dan 1 informan pada posisi abberant decoding. 

 

Kata kunci : internet, iklam, analisis resepsi, encoding-decoding, paradigma kritis, 

resepsi iklan.  
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Abstract 

The speed of information is currently developing rapidly, especially with the 

existence of the internet. In Indonesia itself, the internet has reached 78.19 percent 

in 2023 (Data from Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia or APJII). This 

development brings changes in various fields, one of which is advertising. 

Nowadays, advertising is not only focused on media such as television, radio or 

print media but is also available on social media platforms. One brand or product 

that uses the internet as an advertising medium is Pantene. The advertisement 

shows how hair is called over-charged hair and tired hair. The purpose of this 

research is to find out how the Pantene user audience responds to and interprets 

the advertisement "Pantene Miracles Hair Supplement Baru! – Bye #ChargedHair 

Hello #ChargedHair”. The urgency of this research arises from the need to 

understand the impact of the involvement of Keanuagl influencers or male talent 

advertising Pantene products. This research is to find out whether this can change 

the perception of the Pantene user audience regarding attributes related to beauty 

and hair care as well as to find out whether this influences the interpretation and 

values contained in the advertisement. The theories used in this research are Stuart 

Hall's Reception Analysis theory and Encoding-Decoding Theory. The paradigm 

used in this research is the critical paradigm. The data collection technique in this 

research was carried out by in-depth interviews. This research was conducted on 6 

Pantene users, namely 3 old users and 3 new users. The results of the informants' 

meanings found 2 informants in a dominant position, 3 informants in a negociated 

position and 1 informant in an aberrant decoding position. 

 

Keywords: internet, advertising, reception analysis, encoding-decoding, critical 

paradigm, advertising reception.


	Halaman Persetujuan
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PERNYATAAN
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	Abstrak
	Abstract
	BAB I
	PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Tujuan
	1.4 Manfaat Penelitian
	1.5 Kerangka Teori
	1.5.1 Teori Analisis Resepsi
	1.5.2 Analisis Resepsi Encoding-Decoding


	BAB II
	Tinjauan Pustaka
	2.1 Perkembangan Studi Audiens
	2.2 Analisis Resepsi Encoding-Decoding
	2.3 Konstruksi Kecantikan
	2.3.1 Wacana Ketubuhan (Rambut)
	2.3.2 Konsep Mitos Kecantikan
	2.3.3 Feminis
	2.3.4 Gender dan Seksualitas

	2.4 Iklan
	2.4.1 YouTube sebagai media iklan

	2.5 Audiens/Khalayak
	2.5.1 Khalayak Aktif
	2.5.2 Khalayak Interaktif

	2.6 Perilaku Konsumen
	2.7 Penelitian Terdahulu
	2.7.1 Eka Inriyanti, Ana Fitriana P, Luluatu Nayiroh (2022) Analisis Resepsi Khalayak Terhadap Isi Pesan Pada Iklan Somethinc X Lifnie Sanders
	2.7.2 Analisis Resepsi Khalayak Terhadap Isi Pesan Pada Iklan Wardah Cosmetics “Long Lasting Lipstic Feel The Color”
	2.7.3 Naomi Putri Bahari Simeon (2018) Pemaknaan Khalayak Terhadap Konstruksi Vagina Dalam Iklan Produk Feminine Hygiene Resik V.
	2.7.4 Muhammad Ichsan, Nina Kusumawati, Lukman (2022) Interpretasi Khalayak Pada Sosok Model Iklan (Analisis Resepsi Iklan Kredivo).


	BAB III
	Metode Penelitian
	3.1 Jenis Penelitian
	3.2 Sumber Data
	3.3 Subjek Penelitian
	3.4 Teknik Pengumpulan Data
	3.5 Teknik Analisis Data
	3.6 Teknik keabsahan Data

	BAB IV
	HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	4.1 Deskripsi Produk Pantene Miracles Hair Supplement
	4.2 Profil Influencer
	4.3 Profil Informan
	4.3.1 Prihtia Amelindah
	4.3.2 Riska Hermayani
	4.3.3 Dian Puji Rahayu
	4.3.4 Ismianti
	4.3.5 Yoviani
	4.3.6 Diah Ayu Lestari

	4.4 Definisi rambut Ke-charged
	4.5 Data Temuan Hasil Wawancara
	4.5.1 Kebiasaan Audiens dalam membeli dan menggunakan Produk
	4.5.2 Audiens terhadap isi pesan iklan Pantene Miracles Hair Supplemen
	4.5.3 Pemaknaan Audiens terhadap isi pesan “rambut ke-charged” dalam iklan Pantene Miracles Hair Supplement

	4.6 Pembahasan
	4.6.1 Audiens terhadap Produk
	4.6.2 Kebiasaan Audiens dalam Menggunakan Produk
	4.6.3 Audiens Terhadap Isi Pesan Iklan Pantene
	4.6.4 Audiens terhadap Bintang Iklan Pantene
	4.6.5 Pemaknaan Audiens Terhadap Isi Pesan “Rambut Ke-Charged’


	BAB V
	PENUTUP
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA

